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AbstrakPenelitian ini dilatar belakangi oleh wabah covid-19 yang merambah keberbagai negara hingga dikatakan sebagai pandemi global, pandemi iniberdampak di dunia pendidikan. Dalam penelitian ini bertujuan untukmengembangkan materi ajar puisi melalui aplikasi google classroom,dalam mengembangkankan materi ajar puisi di SD bisa dilaksankandengan dua cara, yang pertama bisa dengan penciptaan dan yang keduadengan pengalihwahanaan. Penciptaan merupakan menciptakan puisiyang dahulunya tidak ada, dan pengalihwahanaan bisa diartikanmenciptakan puisi dari sesuatu yang sebelumnya telah ada.pengembangan materi puisi ini dilakukan menggunakan Aplikasi google
classrom untuk mempermudah guru dalam meyampaikan materi ajarpuisi dan mengevaluasi hasil pembelajaran selama pembelajaran daringberlangsung. Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan,dengan adanya kajian mengenai perkembangan ini , dapat menjadi solusibagi guru untuk mengatasi  permasalahan dalam proses pembelajaransecara daring selama pendemi covid 19 ini dengan memanfaatkan google
classroom dalam menyampaikan materi pembelajaran.
Kata kunci : Puisi, Materi Ajar, Google Classroom

PENDAHULUANPada saat sekarang ini kita talah mamsuki zaman atau era revolusiindustri 4.0. ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat ini sangatberkembang pesat dan mengalami peningkatan yang sangat signifikan. Padaera milenial saat ini teknologi pendidikan memang membawa  arahperubahan yang sangat baik.  Dalam rangka mengikuti perkembangan eramilenial dan teknologi informasi, dunia pendidikan diharapkan mampumengikuti perkembangan tersebut, termasuk dalam hal pelaksanaanpembelajaran abad pengetahuan. pada abad 21 Sistem pembelajaran tidaklagi berpusat kepada guru (teacher-centered learning) tetapi pembelajaran
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berpusat kepada siswa student-centered learning).) (Halimah mu’alimah,2017).Pemerintah telah menghibau kepada masyarakat untuk bekerja,belajar, dan beribadah dari rumah semasa pandemi covi-19 ini. Pemerintahjuga mengeluarkan kebijakan yaitu untuk membatalkan Ujian Nasional2020. Hal ini dilakukan pemerintah  untuk dapat  mengurangi pegerakanpelajar dan mahasiswa sehingga  dapat  mengurangi penyebaran  viruscorona (Christandi Dimas,2020).Kerena penyebaran yang sangat cepat oleh virus ini, beberapa negara didunia termasuk China menutup sekolah-sekolah dengan harapan menghentikanpenyebaran virus tersebut. Pada awal Maret 2020 muncul kasus covid-19pertama di Indonesia, hal ini menyebabkan Indonesia ikut menutup beberapasekolah dan mengambil beberapa kebijakan antara lain social distancing. Sosialdistancing dikatakan strategi paling efektif untuk mengurangi infeksi COVID-19,(Clyde W, 2020).Teknologi digital  pada era sekarang ini telah banyak diterapkan dalamkegiatan proses pembelajaran pada lembaga pendidikan. Karena teknologidigital ini dijadikan media dalam menunjang proses pembelajaran  agar dapatmeningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik. (Muhammad IqbalDkk, 2019).Tidak menutup kemungkinan, salah satunya siswa di Sekolah Dasar.Perubahan dan kemajuan teknologi yang digunakan untuk mempermudahmengakses informasi, khususnya di bidang pendidikan (Dhany Efita Sari,2019). Oleh karena itu, untuk menanggulangi hal itu, hendaknya pendidikharus mampu melaksanakan pembelajaran yang berbasis online atau daring
yang mana guru dapat memanfaatkan media pembelajaran seperti google
classcroom, seperti yang kita ketahui google classroom merupakan salah saturuang belajar atau media pembelajaran yang dapat membantu dalam prosespembelajaran yang berbasis online atau daring selama masa pandemi Covid19 ini terutama dalam pembelajaran bahasa indonesia pada materi puisi ,dengan menggunakan media google classroom ini peserta didik nantinyadharapkan dapat mengembangkan tidak hanya koqnitif saja tetapi jugadapat mengembangkan keterampilanya terutama pada pembelajaranbahasa indonesia yaitu pada materi puisi, yang mana pada google class
roomnya nanti guru meberikan penjelasan mengenai puisi.  setelah gurumemberikan penjelasan tersebut guru meminta siswa membuat puisi atau
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menciptakan  puisi baru tetapi tetap memperhatikan kriteria puisi anak-anak yaitu tipografi, bahasa dan isi. Adapun hasil puisi yang dibuat kan olehpeserta didik tersebut diminta untuk ditampilkan secara lisan dandibuatkan vidio lalu diunggah kedalam ruang belajar google classroom yangmana nantinya teman-teman yang lain bisa melihat karya karya daritemanya.Dengan memanfaatkan media google classroom ini diharapkan siswadapat mengembangkan ide idenya mengenai materi ajar puisi ini dandidalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar tetapmenyenangkan dan tidak membosankan  dan tujuan dari pembelajarantersebut dapat tercapai secara maksimal walaupun  sedang Work From
Home (WFH).

METODEPenelitian ini menggunakan Metode penelitian kualitatif deskriptif. Metodekualitatif merupakan penelitian yang hasilnya tidak dapat diperoleh melaluiprosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).Data yang diperoleh  berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka.Jenis penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan adalah studi pustaka.Studi kepustakaan adalah penelitian yang berdasarkan penelusuran literatur-literatur (Sugiono,2013). Data dalam penelitian ini dapat di peroleh melaluipenggalian dan penelusuran terhadap buku-buku  maupun artikel jurnal ilmiahdan catatan lainya yang dapat mendukung pemecahan masalah dalam penelitianini.
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Bagan 1: Ilustrasi Bagan Metodologi   Penelitian

PEMBAHASANBahasa Indonesia merupakan salah satu mata pembelajaran yangdiajarkan di SD/MI Di tengah pandemi COVID-19. Disituasi seperti saat inipembelajaran dilakukan secara daring, oleh karena itu kreativitas guru sangatdiperlukan agar peserta didik tetap semangat belajar meskipun jarak jauh.Puisi merupakan salah satu materi ajar yang ada pada mata pelajaranbahasa indonesia  (Mukh doyin, 2014). ditengah kondisi sekarang dalammemnyampai kan  materi perlu memanfaatkan aplikasi atau mediapembelajaran yang cocok yang tidak membosankan bagi pesera didik salahsatunya yaitu menggunakan google classroom.Seperti yang diketahui dalam bahasa Indonesia yaitu ruang kelas Googleatau yang sering disebut google classroom adalah aplikasi yang dapat membatuatau mempermudah guru dalam membuat penugasan tanpa menggunakankertas (paperless) untuk peserta didik.

Pengembangan materi ajar puisi
Metode Kualitatif

Studi Pustaka
Analisis data
Kesimpulan

google classroom
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Gambar: 1 tampak depan aplikasi google classroomAplikasi ini telah diperkenalkan sebagai bagian dari Google Apps for
Education (GAFE) sejak 12 Agustus 2014.  Aplikasi ini juga dapat membantudalam mempermudah perkerjaan guru dan siswa didalam proses pembelajaran.Hal ini diharapkan, baik guru maupun siswa dapat mengumpulkan tugas,mendistribusikan tugas, dan menilai tugas tanpa terikat oleh batas waktupelajaran (fransiskus dan stefani, 2019).Dalam mengembangkan materi ajar puisi menggunakan google classroom
Ada 2 cara Dalam pengembangan materi ajar puisi yaitu  (Mukh Doyin, 2014).

a. PenciptaanMenciptakan berati melakukan sesuatu yang baru. melakukan sesuatuyang baru bisa dikatakan membuat atau melakukan hal yang tidak adasebelumnya.  Pengembangan materi puisi ini dengan melakukan penciptaanbearti puisi yang dahulunya tidak pernah ada lalu kita produksi menjadi ada.Lalu dimanfaatkan sebagai bahan materi ajar. Menurut Teeuw (1988)sebenarnya mustahil karya sastra itu dapat tercipta dari adanya kevakumanbudaya. Pasti adanya perpanduan konvensi dan inovasi dalam penciptaan Karyasastra.
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Termasuk Dalam penciptaan puisi pasti selalu ada konvensi dan inovasi.Didalam penciptaan puisi tentu Konvensi  harus di pertahankan  yaitu berupabentuk puisi, isi puisi, dan peruntukan puisi, tetapi tetap memunculkan hal-halbaru dari ketiganya.  Dengan demikian, Hal-hal baru selalu diperlihatkan  dalampenciptaan puisi, karena  pencarian hal-hal baru untuk diperlihatkan kepadapembacanya.Dalam puisi anak-anak inovasinya tidak sebesar inovasi seperti puisidewasa. Tidak adanya Eksperimen eksperimen dalam penciptaan puisi anak-anak. Inovasi tetap ada tetapi tidak melewati kesanggupan anak-anak dalammengartikan dan menikmatinya. Langkah-langkah yang perlu diperhatikandalam pengembangan materi ajar puisi melalui penciptaan yaitu 1) memilihobjek, 2) menuliskan tanggapan terhadap objek berdasarkan yang kita lihat  danmengurutkannya, 3) menata hasil yang dilihat atau dirasakan oleh indra  danmemberi tanggapan terhadap objek, 4) menghasilkan judul, dan 5) menyunting.
b. PengalihwahanaanAlih wahana merupakan pemindahan atau pengubahan pemindahandisini yaitu didalam bentuk seni seperti dari puisi berpindah menjadi prosa, darinovel berpindah ke film dari cerpen berpindah menjadi drama, dan juga dandapat mengubah dari berbagai jenis ilmu pengetahuan menjadi suatu karya.(Damono, 2003).Di dalam pengembangan materi ajar puisi, kita bisa menggunakanpenerjemahan dan pengadaptasian.
1. PenerjemahanPenerjemahan bearti pengalih bahasaan. Untuk Mengembangkan materiajar puisi melalui penerjemahan yaitu kita bisa mencari puisi anak-anakberbahasa non-indonesia lalu di terjemahkan kedalam bahasa indonesia. Adadua kelompok golongan Bahasa non-Indonesia, yang pertama  bahasa daerahdan yeng kedua  bahasa asing. jadi, penerjemahan puisi berarti pengalihbahasaan dari bahasa NON-Indonesia kedalam bahasa indonesia baik daribahasa daerah ke bahasa Indonesia maupun puisi dari bahasa asing kedalambahasa indonesia (Darmono, 2003).Menerjemahkan puisi adalah mengalihkan bahasa dan budaya asing ataudaerah kedalam bahasa Indonesia. Adapun langkah-langkah dalammenerjemahkan puisi, yaitu (1) menentukan puisi dan puisi yang akan
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diterjemah harus memenuhi syarat puisi anak-anak; (2) mengalih bahasa-budayakan puisi-tidak sekadar menerjemahkan kosakata; dan (3)membetulkan, baik berkaitan dengan tipografi, bahasa, maupun dengan isi puisi.
2. PengadaptasianMengembangkan materi ajar puisi melalui pengadaptasian beartimemproduksi puisi dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya.  Yaitu denganmengmbil baik sebagian atau pun seluruhnya yang akan dijadikan sebagaimateri puisi. Kata adaptasi ini juga dapat diartikan menyesuaikan. Jadi kitaMengadaptasi puisi ini bearti kita menyesuaijan  dengan kriteria puisi anakanak.  Kita dapat memanfaatkan teks teks yang bisa dijadikan sebagai dasaruntuk melahirkan puisi anak. Seperti contoh Teks puisi orang dewasa, teks syairlagu, prosa, drama, skenario, berita, esai, dll.Dalam pengadaptasi puisi, Ada beberapa langkah yang harus diikuti yaitu(1) memilih objek yang akan diadaptasi, (2) menyalin isi objek, (3) menentukansudut pandang, (4) menentukan sikap, (5) memilih (sebagian) isi atau hal pokokobjek, (6) memberi judul, dan (7) menyunting.Di tengah masa pendemi COVID 19 pembelajaran dilakukan secara daring.media pembelajaran selama masa pendemi covid 19 ini sangat diperlukan untukmenunjang proses pembelajaran agar didalam proses pembelajaran tidakmembosankan dan tujuan pembelajaran dapat tercapai salah satu mediapembelajaran itu yang bisa digunakan adalah google classroom.
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Bagan 2. Ilustrasi proses pengembagan materi puisi melalu media googgle
classroomBerdasarkan bagan diatas dapat kita ketahui melalui sistem daring gurudapat menyampaikan materi menggunakan vidio tutorial untuk mempermudahpemahaman peserta didik (batubara, 2020). vidio tersebut bisa di unggahkedalam  Google Classroom,  sehingga membuat peserta didik dapat belajarsecara mandiri dari materi yang diunggah oleh guru dalam kelas Google

Classroom yang telah dibuat oleh guru, Dari materi tersebut, siswa dapatmempergunakan kemampuanya dalam menyelesaikan persoalan atau tugasyang dibagikan oleh guru.Selanjutnya guru memberikan tugas kepada peserta didik berupamengembangkan materi ajar puisi, yang mana peserta didik tersebut  dimintauntuk membuat puisi. Peserta didik  dapat  mengembangkan materi puisitersebut bisa melalui menciptakan puisi baru ataupun mengadaptasi puisi yangsudah ada. Setelah peserta didik membuat puisi  selanjutnya peserta didikdiminta untuk membacanya puisi tersebut dan dibuatkan vidio lalu di unggahke google classroom tersebut. sehingga nantinya guru bisa menilai hasil daritugas yang diberikan dan  teman teman yang lain bisa melihat hasil karya temanyang lainya didalam google classroom.

Pemberian Tugas MelauiGoogle Classroom

Menggunggah Tugas Ke
Dalam Google Classroom

Guru Menilai tugas Siwa

Siswa Membuat Puisi
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Dengan adanya tugas yang diberikan oleh guru   sehingga siswa telahmampu berpikir atau mengembangkan ide ide yang dimiliki siswa dalammenciptakan puisi untuk digunakan dalam menyelesaikan tugas bahasaIndonesia materi puisi tersebut.Google classroom merupakan ruang belajara terbaik dalam perbaikankinerja guru. Aplikasi ini sangat ideal didunakan untuk peserta didik karenatelah menyediakan satu set fitur canggih. Hal ini dapat menolong  kinerja gurudalam penghematan waktu, menjaga kelas tetap teratur, dan meningkatkankomunikasi antar peserta didik.  Dan Aplikasi ini tersedia untuk semua orang (sIftakhar, 2016).
PENUTUPBerdasarkan pemparan diatas dapat disimpulkan bahwa untukmengembangkan materi ajar puisi selama penbelajaran daring  ini bisadilakukan melalui google classroom ,hal tersebut dapat dibuktikan bahwabanyak sekali guru-guru sekarang memanfaatkan aplikasi google classroomsebagi serambi atau ruang belajar karena dapat mempermudah dalam prosespembelajaran, untuk pengembangkan materi puisi itu sendiri siswa dapatmelakukan pengembangan baik dalam pengembangan secara penciptaan ataumembuat puisi baru maupun mengadaptasi puisi yang telah ada .  yang manapuisi tersebut bisa diunggah kedalam google classroom dan siswa lainya bisamelihat hasil puisi temanya dan juga siswa dapat mengulang materi yang sudahdiposting agar peserta didik  lebih faham lagi.Selain itu, google classroom ini juga dapat membantu guru dalammengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan juga dalam evaluasi setiapkegiatan  yang telah dilakukan peserta didik.
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